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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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PENERAPANLAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL DENGAN METODE 
QUESTIONS STUDENTS HAVE DAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 







Herwinda Putri Daniswari1), Nanda Istiqomah2  
Pascasarjana Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Malang 







Pendidikan karakter adalah pendidikan yang penting dalam membangun SDM bangsa yang 
unggul. Lembaga pendidikan merupakan salah satu wadah untuk menanamkan nilai-nilai karakter. 
Kemendiknas menyatakan pendidikan karakter memiliki 18 nilai karakter yaitu religius, jujur, to- 
leransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan 
atau nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar memba- 
ca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, 18 nilai karakter ter- 
sebut perlu diinternalisasikan ke dalam semua mata pelajaran, tidak terkecuali materi bimbingan 
yang diberikan oleh konselor melalui strategi pemberian layanan bimbingan klasikal yang aktif dan 
menyenangkan. Strategi layanan bimbingan yang dapat diterapkan konselor dalam menanamkan 
nilai karakter yaitu dengan menggunakan metode questions students have dan active knowledge 
sharing. Metode ini merupakan bagian dari active learning. Nilai karakter yang dapat ditanamkan 
kepada siswa melalui metode questions students have yaitu nilai karakter komunikatif, sedangkan 
nilai karakter dari active knowledge sharing yaitu rasa ingin tahu, gemar membaca, dan komu- 
nikatif. Layanan bimbingan klasikal melalui metode ini diharapkan dapat menginternalisasikan 
nilai-nilai karakter kepada siswa, sehingga siswa memiliki nilai-nilai karakter yang kuat dan dapat 




Kata kunci: Bimbingan Klasikal, Questions Students Have, Active Knowledge Sharing, Pendidi- 





Bangsa Indonesia saat ini digambarkan 
sebagai bangsa yang mengalami penurunan 
kualitas bangsa. Mulai dari pelajar yang tidak 
punya sopan santun, suka tawuran, hobi be- 
gadang dan kebut-kubutan di jalan. Itu jenis 
kenakalan remaja yang umum,  jenis kenaka- 
lan remaja yang lain senang berbohong, bo- 
los sekolah, mencuri, berjudi bahkan aborsi. 
Masalah semakin banyak mulai dari masalah 
kurang kerja sama, lebih suka mementingkan 
diri sendiri, golongan atau partai, sampai ke- 
pada bangsa yang sarat dengan korupsi, kolu- 
si dan nepotisme. 
Persoalan ini muncul karena lunturnya 
nilai-nilai karakter bangsa. Karakter merupa- 
kan nilai-nilai perilaku manusia yang berhu- 
bungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan ke- 
bangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan dan perbuatan berdasar- 
kan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya dan adat istiadat. Cara berfikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap indi- 
vidu untuk hidup dan bekerja sama, baik da- 
lam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa 
388 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan  
 
 
dan negara merupakan bagian dari karakter 
individu. Individu yang memiliki karakter 
baik adalah individu yang bisa membuat ke- 
putusan dan siap mempertanggungjawabkan 
tiap akibat yang diperbuat. 
Pembangunan karakter bangsa adalah 
upaya sadar untuk memperbaiki, menin- 
gkatkan seluruh perilaku yang mencakup 
adat istiadat, nilai-nilai, potensi, kemampuan, 
bakat dan pikiran bangsa Indonesia. Untuk 
membangun karakter bangsa, haruslah dia- 
wali dari lingkup yang terkecil. Khususnya 
di sekolah, ada baiknya kita menganalogikan 
proses pembelajaran di sekolah dengan pro- 
ses kehidupan bangsa. Upaya terwujudkan 
nilai-nilai tersebut di atas dapat dilaksanakan 
melalui pembelajaran. Tentu saja pembelaja- 
ran yang dapat mengadopsi semua nilai-nilai 
karakter bangsa yang akan dibangun. 
Pembentukan  karakter  merupakan  sa- 
lah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal I 
UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa 
di antara tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik untuk 
memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak 
mulia. Pesan dari UU Sisdiknas tahun 2003 
bertujuan agar pendidikan tidak hanya mem- 
bentuk insan manusia yang pintar namun juga 
berkepribadian, sehingga nantianya akan la- 
hir generasi muda yang tumbuh dan berkem- 
bang denagan kepribadian yang bernafaskan 
nilai-nilai luhur agama dan pancasila. 
Karakter atau akhlak merupakan ciri 
khas seseorang yang bersumber dari bentu- 
kan-bentukan yang diterima oleh lingkungan, 
misalnya keluarga pada masa kecil dan bawa- 
an sejak lahir (Doni Koesoema, 2007:80). Me- 
nurut Lickona Karakter mulia (good charac- 
ter) mencakup pengetahuan tentang kebaikan 
(moral knowing) yang menimbulkan komit- 
men terhadap kebaikann (moral feeling), dan 
akhirnya benar-benar melakukan kebaikan 
(moral behavior). Dengan demikian, karakter 
mengacu pada serangkaian pengetahuan (co- 
gnitive), sikap (attitudes), dan motivasi (moti- 
vations), serta perilaku (behaviors) dan kete- 
rampilan (Marzuki, 20011: 470). 
Pembentukan   karakter   seseorang   da- 
pat dilakukan dengan diterapkannya pendi- 
dikan karakter mulai usia dini. Pendidikan 
karakter adalah usaha sadar dan terencana 
dalam menanamkan nila-nilai sehingga te- 
rinternalisasi dalam diri peserta didik yang 
mendorong dan terwujud dalam perilaku dan 
sikap yang baik, sedangkan menurut Thomas 
Lickona adalah suatu usaha yang disengaja 
untuk membantu seseorang sehingga ia da- 
pat memahami, memperhatikan, dan melaku- 
kan nilai-nilai etika yang inti (Lickona, 2004). 
Pendidikan karakter merupakan upaya yang 
harus melibatkan semua kepentingan dalam 
pendidikan, baik pihak keluarga, sekolah, lin- 
gkungan sekolah, dan juga masyarakat luas. 
Di lingkungan pendidikan semua komponen 
dalam sekolah berperan penting dalam pelak- 
sanaan pendidikan karakter, tidak terkecuali 
konselor atau guru BK. 
Menurut SK Mendikbud No. 25/O/1995 
yang merujuk kepada SK Menpan No. 84/1993 
menyatakan bahwa bimbingan dan konseling 
mempunyai tugas, tanggung jawab, wewe- 
nang, dan hak secara penuh dalam kegiatan 
bimbingan dan konseling terhadap sejumlah 
peserta didik untuk terwujudkan kesejahtera 
lahir maupun batinnya. Komponen Layanan 
yang diberikan konselor/ guru BK kepada 
peserta didik meliputi layanan dasar, layanan 
responsif, dan layanan perencanan individu 
dan dukungan sistem. Konselor dalam mem- 
berikan layanan dasar salah satunya menggu- 
nakan strategi bimbingan klasikal. Dalam 
pelaksanaan bimbingan klasikal konselor da- 
pat menginternalisasi nilai-nilai pendidikan 
karakter melalui metode Questions Students 
Have Dan Active Knowledge Sharing. Pene- 
rapan metode tersebut sebagai upaya pena- 
naman nilai karakter komunikatif, rasa ingin 
tahu, gemar membaca. Dengan dimilikinya 
nilai karakter-karakter tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan mutu pendidikan dan 
meningkatkan kualitas diri siswa serta mem- 





Pendidikan merupakan suatu system 
yang teratur dan mengemban misi yang cuk- 
up luas yaitu segala sesuatu yang bertalian dg 
perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, 
pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai ke- 
pada masalah kepercayaan atau keimanan. 
Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usa- 
ha sadar dan terencana dalam proses pem- 
bimbingan dan pembelajaran bagi individu 
agar tumbuh berkembang menjadi manusia 
yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, 
berilmu,  sehat  dan  berakhlak  (berkarakter) 
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mulia. Berdasarkan hukum yuridis tersebut, 
pendidikan nasional mengemban misi untuk 
membangun manusia sempurna. Untuk mem- 
bangun bangsa dengan jati diri yang utuh, 
dibutuhkan sistem pendidikan yang memiliki 
materi yang holistik, serta ditopang oleh pen- 
gelolaan dan pelaksanaan yang baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa sekolah 
sebagai suatu lembaga pendidikan formal 
mempunyai tugas dalam melaksanakan misi 
pendidikan tersebut. Terlebih jika dikaitkan 
dengan pesatnya perubahan zaman yang san- 
gat berpengaruh terhadap anak-anak didik 
dalam berfikir, bersikap dan berperilaku, 
khususnya terhadap mereka yang masih da- 
lam tahap perkembangan dalam transisi yang 
mencari identitas diri. 
Dalam kaitaannya dengan pendidikan 
karakter, bangsa Indonesia sangat memerlu- 
kan SDM (sumber daya manusia) yang besar 
dan bermutu untuk mendukung terlaksanan- 
ya program pembangunan dengan baik dan 
menghasilkan SDM yang unggul dan berkara- 
kter. Disinilah dibutuhkan pendidikan yang 
berkualitas, yang dapat mendukung tercapa- 
inya cita-cita bangsa dalam memiliki sumber 
daya yang bermutu. Hal ini sesuai dengan 
UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pen- 
didikan Nasional pada Pasal 3, yang menye- 
butkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan memben- 
tuk karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan ke- 
hidupan bangsa. Pendidikan nasional bertu- 
juan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kre- 
atif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Pesan 
dari UU Sisdiknas tahun 2003 bertujuan agar 
pendidikan   tidak hanya membentuk insan 
manusia yang pintar namun juga berkepriba- 
dian, sehingga nantianya akan lahir generasi 
muda yang tumbuh dan berkembang dena- 
gan kepribadian yang bernafaskan nilai-nilai 
luhur agama dan pancasila. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidi- 
kan nasional, jelas bahwa pendidikan di se- 
tiap jenjang harus diselenggarakan secara 
sistematis  guna  mencapai  tujuan  tersebut. 
Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan 
karakter peserta didik sehingga mampu ber- 
saing, beretika, bermoral, sopan santun dan 
 
berinteraksi dengan masyarakat. kesuksesan 
seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh 
pengetahuan dan kemampuan teknis (hard 
skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan men- 
gelola diri dan orang lain (soft skill). Dapat di- 
simpulkan bahwa pendidikan nasional harus 
bermutu dan berkarakter. 
Dalam kamus bahasa indonesia karakter 
diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan orang lain. Artinya, orang 
yang berkarakter adalah orang yang berke- 
pribadian,   berperilaku,   bersifat,   bertabiat, 
atau berwatak tertentu, dan watak tersebut 
yang  membedakan  dirinya  dengan  orang 
lain. Karakter juga sering dikaitkan dengan 
masalah kepribadian, atau paling tidak ada 
hubungan yang cukup erat antara karakter 
dengan kepribadian seseorang. Secara ter- 
minologis,   makna   karakter   dikemukakan 
oleh Lickona dalam Marzuki mendefinisikan 
karakter  sebagai  “A  reliable  inner  disposition 
to respond to situations in a morally good way.” 
Selanjutnya, Lickona menambahkan, “Char- 
acter so conceived has three interrelated parts: 
moral knowing, moral feeling, and moral behav- 
ior”. Karakter mulia (good character), dalam 
pandangan Lickona, meliputi pengetahuan 
tentang kebaikan (moral khowing), lalu men- 
imbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan 
(moral feeling), dan akhirnya benar - benar 
melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan 
kata lain, karakter mengacu kepada serangka- 
ian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), 
dan motivasi (motivations), serta perilaku (be- 
haviors)  dan  keterampilan  (skills)  (Marzuki, 
2011: 470). 
Karakter  atau  akhlak  merupakan  ciri 
khas seseorang yang bersumber dari bentu- 
kan-bentukan  yang  diterima  oleh  lingkun- 
gan, misalnya keluarga pada masa kecil dan 
bawaan sejak lahir (Doni Koesoema, 2007:80). 
Dari  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan 
bahwa karakter merupakan nilai-nilai unver- 
sal perilaku manusia yang meliputi seluruh 
aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan 
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, 
maupun dengan lingkungan yang terwujud 
dalam pemikiran, sikap, perasaan, perkataan 
dan   perbuatan   berdasarkan   norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 
istiadat. 
Istilah pendidikan karakter mulai dike- 
nalkan sejak tahun 1990-an. Thomas Lickona 
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disebut-sebut sebagai pengusungnya. Pen- 
didikan karakter dapat diartikan upaya sadar 
dan terencana dalam mengetahui kebenaran 
atau kebaikan, mencintainya dan melaku- 
kannya dalam kehidupan sehari-hari (Suy- 
adi, 2013: 6). Pendidikan karakter dimaknai 
dengan suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran, atau ke- 
mauan, dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan sehingga menjadi manu- 
sia insan kamil (Samani dan Hariyanto, 2011: 
46). Sedangkan Wibowo (2012: 36) mendefi- 
nisikan pendidikan karakter dengan pendidi- 
perilaku  tertib  dan  patuhpada  berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5.   Kerja Keras: Perilaku yang menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh dalam menga- 
tasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik- 
baiknya. 
6.   Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan caraatau hasil baru 
dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7.   Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung padaorang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
8.   Demokratis: Cara berfikir, bersikap, dan 
bertindak yang menilai samahak dan ke- 
wajiban dirinya dan orang lain. 
kan yang menanamkan dan mengembangkan 9.   Rasa  Ingin  Tahu: Sikap  dan  tindakan 
karakter-karakter luhur kepada anak didik, 
sehingga  mereka  memiliki  karakter  luhur 
itu, menerapkan dan mempraktikkan dalam 
kehidupannya baik di keluarga, masyarakat, 
dan negara. Berdasarkan pengertian di atas, 
dapat disimpulkan pendidikan karakter ada- 
lah sistem penanaman nilai-nilai karakter ke- 
pada peserta didik sehingga mereka mener- 
apkan dalam kehidupannya baik di keluarga, 
sekolah, masyarakat, dan negara sehingga 
dapat memberikan kontribusi yang positif ke- 
pada lingkungannya. 
Kementrian  Pendidikan  Nasional  telah 
yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10. Semangat   Kebangsaan   atau   nasional- 
isme: Cara berpikir, ber- tindak, dan ber- 
wawasan yang menempat- kan kepentin- 
gan bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri dan kelompoknya. 
11. Cinta Tanah Air: Cara berfikir, bersikap, 
dan berbuat yang menunjukkankesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 
budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
merumuskan 18 niai karakter yang akan di- 12. Menghargai   Prestasi: Sikap   dan   tin- 
tanamkan dalam diri peserta didik sebagai 
upaya membangun karakter bangsa. Berikut 
ini akan dikemukan 18 nilai karakter menurut 
Kemendiknas  sebagaimana  tertuang  dalam 
dakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta meng- 
hormati keberhasilan orang lain. 
buku Pengembangan Pendidikan Budaya dan 13. Bersahabat/Komuniktif: Tindakan  yang 
Karakter Bangsa yang disusun Kemendiknas 
melalui Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pusat Kurikulum (Kementrian Pendidikan 
Nasional, 2010). 
1.   Religius: Sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, 
bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain 
14. Cinta Damai: Sikap, perkataan, dan tinda- 
kan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 15. Gemar  Membaca: Kebiasaan  menyedia- 
ibadah agama lain, dan hidup rukun den- 
gan pemeluk agama lain. 
kan waktu untuk membaca berbagai ba- 
caan  yang  memberikan  kebajikan  bagi 
2.   Jujur: Perilaku  yang  didasarkan  pada dirinya 
upaya menjadikan dirinya sebagai orang 16. Peduli  lingkungan: sikap  dan  tindakan 
yang selalu dapat dipercaya dalam per- 
kataan, tindakan, dan pekerjaan. 
yang selalu berupaya menjaga dan meles- 
tarikan lingkungan sekitar. 
3.   Toleransi: Sikap dan tindakan yang 17. Peduli sosial: sikap dan perbuatan yang 
menghargai perbedaan agama,suku, et- 
nis, pendapat, sikap, dan tindakan orang 
lain yang berbeda dari dirinya. 
4.   Disiplin:  Tindakan  yang  menunjukkan 
mencermikan kepedulian terhadap orang 
lain maupun masyarakat yang membu- 
tuhkannya 
18. Tanggung jawab: sikap dan perilaku ses- 
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eorang  dalam  melaksanakan  tugas  dan 
kewajiban. 
Demikianlah 18 nilai karakter yang harus 
diinternalisasikan kepada siswa untuk men- 
ciptakan SDM yang memiliki karakter yang 
kuat dan unggul sehingga dapat meningkat- 
kan peradaban bangsa. 
Internalisasi nilai-nilai karakter tersebut 
dilakukan pada mata pelajaran termasuk juga 
dalam layanan konseling. Selain guru, kon- 
selor juga berperan penting dalam penana- 
man karakter bagi siswa. Pendidikan karakter 
menjadi tugas dari semua pihak yang terlibat 
dalam usaha pendidikan (pendidik). Semen- 
tara itu, konselor sekolah di dalam Undang- 
Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 
2003 telah diakui sebagai salah satu tenaga 
pendidik, seperti yang tersurat di dalam Pasal 
1, Pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruk- 
tur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan.Kon- 
selor sekolah mempunyai peran dan tugas 
yang terkait dengan pendidikan karakter. Se- 
bagai salah satu pihak yang berkepentingan 
dengan pendidikan karakter ini, konselor 
sekolah harus berkomitmen untuk melaksan- 
akan pendidikan karakter tersebut (Stone dan 
Dyal, 1997:22). 
Komponen program layanan bimbingan 
dan konseling dapat dilakukan oleh konselor 
melalui (1) Layanan Dasar; (2) Layanan Re- 
sponsif; (3) Bimbingan Individual; dan (4) 
Dukungan Sistem. Di dalam rambu-rambu 
penyelenggaraan program bimbingan dan 
konseling (Depdiknas, 2008) dijelaskan bah- 
wa bimbingan klasikal merupakan salah satu 
strategi dalam pelayanan dasar, di samping 
layanan bimbingan kelompok, layanan ori- 
entasi, informasi dan layanan pengumpulan 
data. Bimbingan klasikal menurut (Santoso, 
2009: 113) yaitu program yang dirancang 
menuntut konselor untuk melakukan kontak 
langsung dengan para peserta didik di kelas. 
Secara terjadwal,konselor memberikan pe- 
layanan bimbingan kepada peserta didik. 
Dalam pelaksanaan bimbingan klasikal, 
konselor dapat menerapkan beberapa metode 
diantaranya Questions Students Have Dan 
Active Knowledge Sharing. Metode Questions 
Students Have digunakan untuk mempelajari 
keinginan dan harapan peserta didik sebagai 
 
dasar untuk memaksimalkan potensi yang 
mereka miliki (Suyadi, 2013: 43). Metode ini 
menggunakan sebuah tekhnik untuk menda- 
patkan partisipasi peserta melalui lisan. Hal 
ini sangat baik digunakan pada peserta didik 
yang kurang berani mengungkapkan pertan- 
yaan, keinginan dan harapan-harapannya 
melalui percakapan. Nilai karakter yang bisa 
ditanamkan kepada peserta didik melalui 
metode ini adalah komunikatif. Komunikatif 
yang dimaksud adalah komunikatif anatara 
konselor dan peserta didik maupun sesama 
peserta didik. metode ini juga dapat mengatasi 
problem klasik selama ini, dimana dalam satu 
kelas biasanya hanya beberapa peserta didik 
yang aktif bertanya, sedangkan lainnya hanya 
diam. Konselor bisa bertanya kepada peserta 
didik yang relatif pasif, sehingga komunikasi 
konselor dengan murid tidak parsial. 
Langkah-langkah dalam melakukan me- 
todeMetodeQuestions Students Have adalah se- 
bagai berikut (Silberman, 2005:73): 
1.   Berikan potongan kertas kosong kepada 
setiap siswa 
2. Minta setiap siswa untuk menuliskan 
pertanyaan yang mereka miliki tentang 
materi layanan, sifat materi layanan yang 
mereka ikuti atau yang berhubungan den- 
gan kelas. 
3.      Setelah   selesai   membuat   pertanyaan 
minta siswa untuk memberikan pertan- 
yaan kepada teman disamping kirinya. Se- 
suaikan dengan posisi duduk siswa sebab 
jika posisi duduk melingkar pertanyaan 
akan mengikuti arah jarum jam. Asalkan 
semua siswa mendapat pertanyaan dari 
temannya. 
4.   Sesudah   mendapat   kertas   pertanyaan 
dari teman disampingnya, minta mereka 
membaca pertanyaan tersebut. Jika ia juga 
ingin mendapatkan jawaban dari per- 
tanyaan yang ia baca suruh memberikan 
tanda centang (√). Jika tidak suruh untuk 
langsung memberikan pada teman dis- 
ampingnya. 
5.   Setelah kertas pertanyaan kembali pada 
pemiliknya, minta siswa mengumpulkan 
kertas yang diberi tanda centang paling 
banyak dan membacanya. 
6.   Berikan jawaban kepada masing-masing 
pertanyaan yang sudah dipilih dengan a) 
Memberikan jawaban yang langsung dan 
singkat b) Menunda pertanyaan hingga 
waktu yang lebih tepat c) Mengemukakan 
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bahwa untuk saat ini anda belum mampu 
menjawab atau persoalan ini (janjikan 
jawaban secara pribadi jika memungkink- 
an). 
7.   Jika  waktunya  cukup  minta  siswa  un- 
tuk membacakan pertanyaan yang tidak 
mendapatkan suara  (tanda centang) pal- 
ing banyak. 
8.   Jika jam pelajaran habis minta siswa men- 
gumpulkan semua kertas pertanyaan, kar- 
ena dapat anda jawab pada pertemuam 
yang akan datang. 
Metode yang selanjutnya yang dapat di- 
gunakan oleh konselor dalam layanan bimb- 
ingan klasikal yaitu metode Active Knowledge 
Sharing. Active Knowledge Sharing adalah me- 
tode untuk mengaktifkan peserta didik sejak 
awal dengan cara sharing pengetahuan (Suy- 
adi, 2013: 46). Metode ini sangat efektif untuk 
menarik perhatian para peserta didik. Selain 
itu, metode ini sekaligus dapat digunkan un- 
tuk mengukur tingkat pengetahuan para pe- 
serta didik mengenai tema yang akan dibahas. 
Nilai karakter yang bisa ditanamkan kepada 
peserta didik melalui metode Active Knowl- 
edge Sharingini adalah rasa ingin tahu, gemar 
membaca, dan komunikatif. Nilai karakter 
rasa ingin tahu ditanamkan melalui pertan- 
yaan-pertanyaan yang diajukan. Sedangkan 
nilai karakter demar membaca ditanamkan 
melalui pencarian jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan. Adapun nilai karakter komu- 
nikatif ditanamkan melalui tanya-jawab atara 
konselor dengan peserta didik maupun sesa- 
ma peserta didik. 
Prosedur   pelaksanaan   metode   Active 
Knowledge Sharingbermuatan karakter yaitu: 
1.   Sisipkan sebuah daftar pertanyaan yang 
berkaitan  dengan  materi  layanan  yang 
akan dibahas. Gunakan pertanyaan opini 
bukan pertanyaan faktual. 
2.   Mintalah  para  peserta  didik  menjawab 
berbagai pertanyaan di atas. 
3.   Kemudian  mintalah  peserta  didik  men- 
cari teman yang dapat menjawab berba- 
gai pertanyaan yang tidak mereka ketahui 
jawabannya. 
4.   Setelah selesai, kumpulkan kembali peser- 
ta didik dan ulaslah jawaban-jawabannya 
bersama-sama. 
Penerpan kedua metode tersebut dalam 
layanan bimbingan klasikal yang dilakukan 
oleh  konselor  diharapkan  dapat  menanam- 
kan nilai-nilai karakter yang terkandung da- 
lam kedua metode tersebut. Nilai-nilai kara- 
kter tersebut diantaranya komunikatif, gemar 
membaca, dan rasa ingin tahu. Dengan dimi- 
likinya nilai-nilai karakter tersebut, peserta 
didik dapat memiliki wawasan dan pengeta- 
huan yang luas sehingga dapat menjadi gen- 
erasi penerus bangsa yang dapat meningkat- 
kan mutu dan kulitas pendidikan Indonesia 




Bangsa Indonesia saat ini digambarkan 
sebagai bangsa yang mengalami penurunan 
kualitas bangsa dan mengalami krisis morali- 
tas. Persoalan ini muncul karena lunturnya 
nilai-nilai karakter bangsa. Untuk mengasil- 
kan SDM yang memiliki kualitas yang unggul 
dan berkarakter diterapkan pendidikan kara- 
kter. Pendidikan karakter adalah usaha sadar 
dan terencana dalam menanamkan nila-nilai 
sehingga terinternalisasi dalam diri peserta 
didik yang mendorong dan terwujud dalam 
perilaku dan sikap yang baik. Untuk mena- 
namkan nilai-nilai karakter tersebut, konselor 
dapat menerapkan metode Questions Students 
Have Dan Active Knowledge Sharingdalam 
layanan bimbingan klasikal. 
Nilai-nilai yang dapat ditanamkan ke- 
pada siswa melalui kedua metode tersebut 
yaitu nilai karakter komunikatif, gemar mem- 
baca, dan rasa ingin tahu. Dengan dimilikin- 
ya nilai-nilai karakter tersebut, peserta didik 
dapat memiliki wawasan dan pengetahuan 
yang luas sehingga dapat menjadi generasi 
penerus bangsa yang dapat meningkatkan 
mutu dan kulitas pendidikan Indonesia serta 
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